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Lampiran 1 
PROFIL SEKOLAH 
A. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Brangsong 
Alamat : Jl. Soekarno – Hatta No. 65   Brangsong - 
Kendal, Kode Pos 51371 
Desa/ Kelurahan : Brangsong 
Kecamatan : Brangsong  
Provinsi : Jawa Tengah 
Status Sekolah : Negeri 
Tahun Berdiri : 1983 
Akreditasi : A 
NPSN : 20321881 
Telepon : (0294) 382069 
Website : www.smpn1brangsong.sch.id 
Email : admin@smpn1brangsong.sch.id 
B. Letak Geografis 
Letak SMP Negeri 1 Brangsong sangat strategis yaitu tepat 
di pinggir jalan jalur pantura yang menghubungkan Jakarta – 
Semarang. SMP Negeri 1 Brangsong beralamatkan di Desa 
Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal, Jl. Soekarno 
– Hatta No. 65 Brangsong - Kendal, Kode Pos 51371. Di sebelah 
Barat bersebelahan dengan kantor Kecamatan dan pasar 
Kecamatan Brangsong serta SD Negeri 1 Brangsong. Di sebelah 
depan berhadapan dengan gedung SMK Negeri 4 Kendal dan BRI 
serta Puskesmas 1 Brangsong. Selain itu SMP Negeri 1 Brangsong 
juga tidak jauh dari sentra industri baik industri kecil maupun 
besar. 
C. Visi dan Misi  
1. Visi SMP Negeri 1 Brangsong 
Mewujudkan Insan yang Beriman, Bertaqwa, Berprestasi, 
Cerdas dan Terampil serta Cinta Lingkungan 
2. Misi SMP Negeri 1 Brangsong  
Untuk mewujudkan visi pendidikan di SMP Negeri 1 
Brangsong maka dijabarkan dalam  misi pendidikan antara lain: 
a. Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dan kepercayaan masing-masing. 
b. Menanamkan perilaku yang berbudi pekerti luhur. 
c. Meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
d. Menumbuhkan semangat berprestasi, rasa tanggung jawab 
dan disiplin secara intensif bagi guru, karyawan dan siswa. 
e. Optimalisasi hasil UN di atas rata-rata daerah. 
f. Meningkatkan potensi khusus di bidang olah raga, kesenian, 
keterampilan, pramuka, dan PMR sebagai kader-kader 
bangsa. 
g. Menciptakan dan meningkatkan ketertiban dan keamanan. 
 
D. Kurikulum Pembelajaran  
Kurikulum yang digunakan SMP Negeri 1 Brangsong  
adalah Kurikulum 2013.  Kurikulum 2013 digunakan sejak tahun 
2013 dan diterapkan untuk pembelajaran kelas VII, kelas VIII, dan 
kelas IX. 
E. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
SMP Negeri 1 Brangsong merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal di kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal 
yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan 
Nasional.Mayoritas pendidik dan tenaga kependidikan di SMP 
Negeri 1 Brangsongsudah menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yaitu mereka yang diangkat oleh pemerintah. Guru sebagai 
pendidik  profesional bertugas merencanakan, melaksanakan 
proses pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran. Sedangkan 
tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 
untuk menunjang proses pendidikan. 
1. Pendidik 
Pendidik atau guru di SMP Negeri 1 Brangsong 
berjumlah 47 orang yang terdiri dari 3 Guru Penjas Orkes, 5 
Guru Muatan Lokal, 5 Guru IPA, 5 Guru IPS, 3 Guru Seni 
Budaya, 6 Guru Bahasa Indonesia, 5 Guru Bahasa Inggris, 5 
Guru Matematika, 3 Guru Pendidikan Agama Islam, 3 Guru 
PKn, dan 4 Guru Bimbingan dan Konseling.  
 
Tabel Jumlah Guru Menurut Ijazah Tertinggi 
No Ijazah tertinggi L P Jumlah 
1. Diploma 1 1 1 2 
2. Diploma 2 1 1 2 
3. Diploma 3  1 1 
4. S 1 12 28 40 
5. S 2 1 1 2 
 Jumlah 15 32 47 
 
2. Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan yang bertugas menunjang proses 
pendidikan di SMP Negeri 1 Brangsong terdiri dari 1 kepala 
Tata Usaha, 5 Staf Tata Usaha, 1 pembantu pelaksana, 2 orang 
urusan rumahtangga, 3 petugas perpustakaan, 2 tukang kebun, 
dan 2 penjaga malam. 
Tabel Jumlah Tenaga Non Guru Menurut IjazahTertinggi 
No Ijazah tertinggi L P Jumlah 
1. < SMA sederajat 4 1 5 
2. SMA sederajat 5 6 11 
3. Diploma 3 1 1 2 
 Jumlah 10 8 18 
 
F. Data Peserta Didik  
Berikut ini adalah data peserta didik di SMP Negeri 1 
Brangsong berdasarkan rombongan belajar (rombel) dan asal 
sekolah: 
 
 
 
Tabel Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Rombel 
 
No Kelas Wali Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Jml 
1. 7 A Dra. Hj. Siti Mahsunah 14 20 34 
2. 7 B Dra. Sri Nurdiayu 14 20 34 
3. 7 C Dwi Lestari, S.Pd. 14 20 34 
4. 7 D Drs. H. Mas’ud 14 20 34 
5. 7 E Hedy Hapsari, S.Pd. 12 22 34 
6. 7 F Berka Efriana, S.Pd. 14 20 34 
7. 7 G Diah Nur Wahyuni, S.Pd.  12 22 34 
8. 7 H Endang Listyowati, S.Pd. 14 20 34 
9. 7 I Mukhlisin, S.Pd. 12 22 34 
Jumlah Siswa 120 186 306 
1. 8 A Siti Fadhilah, S. Pd. 26 6 32 
2. 8 B Rita Oktiningsih, S.Pd. 18 14 32 
3. 8 C Moh Izudin Mustafrokhin, S. Ag. 16 16 32 
4. 8 D Triana Sulistyowati, S.Pd.  16 16 32 
5. 8 E Drs. HM Rozikin 16 16 32 
6. 8 F Fajar Kurniawan S, S.Pd. 16 16 32 
7. 8 G Ika Ismawayati, S.Pd.  16 16 32 
8. 8 H Naniek Rustiyani, S.Pd. 16 17 33 
9. 8 I Harsini 14 18 32 
Jumlah Siswa 154 135 289 
1. 9 A HI. Harini, S.Pd. 14 14 28 
2. 9 B Siti Romlah, S.Pd. 14 16 30 
3. 9 C Ani Syafa’ah 14 16 30 
4. 9 D Sunar, S.Pd. 14 17 31 
5. 9 E R. Jujur Sudarmawan, S.Pd. 16 14 30 
6. 9 F Supriyono, S. Pd. 16 14 30 
7. 9 G Dra. Dewi Setyawati 12 18 30 
8. 9 H Juni Lestari, S. Pd. 14 16 30 
9. 9 I Amalia Hayati, S.Pd. 18 12 30 
Jumlah Siswa 132 137 269 
Jumlah Siswa Kelas 7 + 8 + 9 406 458 864 
 
Tabel 
Jumlah Peserta Didik Kelas VII Berdasarkan Asal Sekolah 
Tahun Pelajaran 2016/ 2017 
 
No Asal Sekolah L P Jumlah 
1. SD 114 5 119 
2. MI 183 3 186 
 Jumlah 297 8 305 
 
G. Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu 
komponen penting yang harus terpenuhi dalam menunjang 
pencapaian  tujuan pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat 
di SMP Negeri 1 Brangsong cukup memadai. Di antaranya, 
sekolah menyediakan LCD dan layar proyektor sebagai media 
pembelajaran yang dipasang di beberapa kelas. Di perpustakan 
tersedia al-Qur’an, dan guru PAI juga memberikan kitab Iqro’ 
maupun Qira’ati untuk peserta didik yang belum bisa membaca al-
Qur’an. Berikut ini adalah prasarana yang terdapat di SMP Negeri 
1 Brangsong: 
Tabel Sarana dan Prasarana 
No Prasarana Jumlah Kondisi 
1. Kantor guru 1 Baik 
2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 
3. Ruang tata usaha 1 Baik 
4. Ruang kelas 27 Baik 
5. Aula  1 Baik 
6. Masjid  1 Baik 
7. Perpustakaan  1 Baik 
8. Laboratorium komputer 2 Baik 
9. Laboratorium IPA 1 Baik 
10. Ruang music 1 Baik 
11. Ruang BK 1 Baik 
12. Koperasi  1 Baik 
13. Kantin  3 Baik 
14. Toilet guru 2 Baik 
15. Toilet siswa 6 Baik 
16. Pos jaga 1 Baik 
18. Lapangan olahraga 1 Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : 
Objek : 
Tempat : 
Hal  : Strategi guru PAI dalam meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an 
No. Kegiatan  Ya Tidak Keterangan 
1. Perencanaan 
a. Kompetensi yang ingin dicapai 
b. Ketersediaan RPP (terlampir) 
c. Penetapan strategi 
   
2. Pelaksanaan  
a. Ketepatan strategi yang 
digunakan dengan kompetensi: 
1) Metode pembelajaran: 
a) Pembiasaan 
b) Keteladanan 
c) Ceramah 
d) Diskusi 
e) Demonstrasi 
f) Dri>ll 
g) Musya>fahah 
h) Penugasan  
i) Penghargaan  
2) Pendampingan  
3) Kerja sama guru dengan 
teman sejawat 
4) Kerja sama sekolah dengan 
orang tua 
5) Kerja sama sekolah dengan 
masyarakat 
b. Keterampilan guru 
menggunakan strategi 
c. Penggunaan media 
   
3. Penilaian    
a. Guru melakukan penilaian 
b. Teknis penilaian 
c. Indikator penilaian 
 
 
Hari/ Tanggal : 
Objek : 
Tempat : 
Hal  : Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan 
membaca al-Qur’an 
No. Faktor Ya Tidak Keterangan 
1. Faktor internal: 
Aspek psikologis (sikap dan 
minat peserta didik dalam 
menerima pembelajaran).  
 Peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
 Peserta didik 
memperhatikan guru 
dengan seksama  
 Peserta didik 
mengerjakan tugas 
dengan baik 
   
2. Faktor eksternal: 
Lingkungan sekolah 
(hubungan antara peserta didik 
dengan guru PAI dan antar 
peserta didik serta fasilitas 
pembelajaran). 
a. Hubungan peserta didik 
dengan teman sejawat 
b. Interaksi guru dengan 
peserta didik 
c. Ketersediaan fasilitas 
pembelajaran 
   
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kisi - Kisi Wawancara 
Objek : Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Keterampilan 
Membaca al-Qur’an pada Siswa SMP Negeri 1 
Brangsong 
Sumber data : Guru PAI  
No. Tujuan Indikator Sub Indikator Ket. 
1. Untuk 
mengetahui 
strategi guru 
PAI dalam 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
Mengidentifik
asi strategi 
guru PAI 
dalam 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
1. Bagaimana strategi 
dalam meningkatkan 
keterampilan membaca 
al-Qur’an pada siswa 
SMP Negeri 1 
Brangsong? 
2. Apakah masing-masing 
guru PAI mempunyai 
strategi yang berbeda 
dalam meningkatkan 
keterampilan membaca 
al-Qur’an? 
 
2. Untuk 
mengetahui 
bagaimana 
persiapan guru 
PAI dalam 
menentukan 
strategi yang 
akan 
digunakan 
untuk 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
 
 
Mengidentifik
asi persiapan 
guru PAI 
dalam 
menentukan 
strategi yang 
akan 
digunakan 
untuk 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
1. Bagaimana langkah-
langkah yang dilakukan 
untuk menetapkan 
strategi pembelajaran? 
 
3. Untuk 
mengetahui 
pelaksanaan 
penerapan 
strategi guru 
PAI dalam 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
Mengidentifik
asi 
pelaksanaan 
penerapan 
strategi guru 
PAI dalam 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
1. Bagaimana langkah-
langkah dalam 
menerapkan strategi 
yang telah ditetapkan? 
2. Apa saja materi yang 
diajarakan kepada 
peserta didik untuk 
meningkatkan 
keterampilan membaca 
al-Qur’an? 
3. Apa saja metode yang 
digunakan guru PAI 
untuk meningkatkan 
keterampilan peserta 
didik dalam membaca 
al-Qur’an? 
4. Apa saja media yang 
digunakan untuk 
meningkatkan 
keterampilan peserta 
didik dalam membaca 
al-Qur’an? 
5. Bagaimana evaluasi 
yang diberikan guru 
PAI untuk mengetahui 
kemampuan peserta 
didik dalam membaca 
al-Qur’an? 
6. Bagaimana upaya 
untuk meningkatkan 
motivasi peserta didik 
dalam belajar membaca 
al-Qur’an? 
 
4. Untuk 
mengetahui 
tujuan guru 
PAI 
Mengidentifik
asi tujuan guru 
PAI 
meningkatkan 
1. Bagaimana arti penting 
keterampilan membaca 
al-Qur’an bagi peserta 
didik? 
 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an pada 
siswa di SMP 
Negeri 1 
Brangsong. 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an pada 
siswa di SMP 
Negeri 1 
Brangsong. 
2. Bagaimana kemampuan 
peserta didik dalam 
membaca al-Qur’an 
sebelum diterapkannya 
strategi guru PAI? 
3. Apa saja yang menjadi 
kriteria peserta didik 
terampil dalam 
membaca al-Qur’an? 
4. Bagaimana hasil belajar 
peserta didik setelah 
diterapkan strategi oleh 
guru PAI? 
5. Berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan 
keterampilan membaca 
al-Qur’an? 
5.  Untuk 
mengetahui 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
penerapan 
strategi guru 
PAI dalam 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
Mengidentifik
asi faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
penerapan 
strategi guru 
PAI dalam 
meningkatkan 
keterampilan 
membaca al-
Qur’an. 
1. Faktor apa saja yang 
mendukung penerapan 
strategi guru PAI dalam 
meningkatkan 
ketrampilan membaca 
al-Qur’an? 
2. Faktor apa saja yang 
menghambat penerapan 
strategi guru PAI dalam 
meningkatkan 
ketrampilan membaca 
al-Qur’an? 
3. Bagaimana solusi 
dalam menghadapi 
hambatan-hambatan  
yang ada?  
 
 
 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara 
Narasumber : 
Jabatan : Guru PAI kelas ..... 
Hari/ Tanggal : 
Hal  : Strategi guru PAI dalam meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an 
1. Bagaimana arti penting keterampilan membaca al-Qur’an bagi 
peserta didik? 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an 
sebelum diterapkannya strategi oleh guru PAI? 
3. Bagaimana strategi dalam meningkatkan keterampilan membaca 
al-Qur’an pada siswa SMP Negeri 1 Brangsong? 
4. Apakah masing-masing guru PAI mempunyai strategi yang 
berbeda dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
di SMP Negeri 1 Brangsong? 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan untuk menetapkan 
strategi pembelajaran? 
6. Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan strategi yang 
telah ditetapkan? 
7. Apa saja materi yang diajarakan kepada peserta didik untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
8. Apa saja metode yang digunakan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
9. Apa saja media yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
10. Bagaimana upaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam belajar membaca al-Qur’an? 
11. Apa saja yang menjadi kriteria peserta didik terampil dalam 
membaca al-Qur’an? 
12. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi 
oleh guru PAI? 
13. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
 
Narasumber : 
Jabatan : Guru PAI kelas ..... 
Hari/ Tanggal : 
Hal  : Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan 
strategi guru PAI dalam meningkatkan 
ketrampilan membaca al-Qur’an 
1. Faktor apa saja yang mendukung penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan ketrampilan membaca al-Qur’an? 
2. Faktor apa saja yang menghambat penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan ketrampilan membaca al-Qur’an? 
3. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan  yang 
ada? 
 
 
 
 
Narasumber :  
Jabatan : Kepala SMP Negeri 1 Brangsong 
Hari/ Tanggal : 
Hal  : Profil SMP Negeri 1 Brangsong dan penerapan 
strategi oleh guru PAI dalam meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an 
1. Apa visi dan misi SMP Negeri 1 Brangsong? 
2. Bagaimana langkah yang dilakukan pihak sekolah untuk 
merealisasikan visi dan misi tersebut? 
3. Bagaimana struktur organisasi di SMP Negeri 1 Brangsong? 
4. Kurikulum apa yang digunakan di SMP Negeri 1 Brangsong? 
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 
Brangsong? 
6. Bagaimana tanggapan Bapak tentang strategi yang digunakan 
guru PAI untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 
membaca al-Qur’an? 
7. Bagaimana pengaruh strategi guru PAI terhadap keterampilan 
peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
8. Apakah ada kegiatan khusus atau ekstrakurikuler yang berkaitan 
dengan pembelajaran membaca al-Qur’an? 
9. Bagaimana fasilitas yang diberikan sekolah untuk mendukung 
pembelajaran al-Qur’an? 
 
 
 
Hari/ Tanggal : 
Narasumber : 
Kelas : 
Hal  : Strategi yang diterapkan guru PAI untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik 
sebelum diterapkannya strategi oleh guru PAI? 
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an? 
3. Apakah strategi yang diterapkan guru PAI mampu meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
4. Apa saja yang diajarkan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI dalam belajar 
membaca al-Qur’an? 
 
Hal: Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan membaca al-
Qur’an 
1. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan membaca al-Qur’an? 
2. Apakah saudara tertarik untuk belajar membaca al-Qur’an? 
3. Mengapa saudara perlu belajar membaca al-Qur’an? 
4. Apakah saudara juga belajar membaca al-Qur’an selain di 
lingkungan sekolah? 
5. Apakah keluarga di rumah ikut berperan dalam meningkatkan 
belajar membaca al-Qur’an? 
Lampiran 4 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil SMP Negeri 1 Brangsong 
2. Visi dan misi SMP Negeri 1 Brangsong 
3. Letak geografis 
4. Data guru dan peserta didik 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru PAI 
6. Kegiatan pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
DATA HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber : Drs. Masruch 
Jabatan  : Guru PAI kelas IX  
Hari/ Tanggal : Kamis, 24 November 2016 
Hal : Strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana arti penting keterampilan membaca al-Qur’an bagi 
peserta didik? 
“Sangat penting. Karena al-Qur’an sebagai dasar untuk 
mempelajari agama Islam. Dengan membaca al-Qur’an, peserta 
didik diharapkan akan semakin mencintai al-Qur’an dan 
membiasakan diri untuk membaca al-Qur’an serta menjadikannya 
ingin mengetahui isi kandungan al-Qur’an dan dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.” 
 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an 
sebelum diterapkannya strategi oleh guru PAI? 
“Kemampuan peserta didik sangat beragam.  Mulai dari kurang 
atau di bawah standar, sedang dan bagus. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan kurang ini ialah mereka yang belum bisa 
membaca al-Qur’an, bahkan ada pula yang belum bisa 
membedakan huruf hijaiyah. Untuk peserta didik alam kategori 
sedang, mereka sudah bisa membaca, namun kurang lancar. Dan 
peserta didik yang sudah bagus membacanya yaitu mereka yang 
membaca al-Qur’an lancar, memperhatikan tajwid, sesuai 
makhrajnya, dan tartil.” 
 
3. Bagaimana strategi dalam meningkatkan keterampilan membaca 
al-Qur’an pada siswa SMP Negeri 1 Brangsong? 
a. Kerja sama guru PAI dengan teman sejawat.  
b. Pendampingan. Peserta didik yang kurang atau belum bisa 
membaca al-Qur’an akan terus dipantau oleh guru PAI 
melalui pembelajaran yang lebih intensif. 
c. Belajar dengan teman sejawat. Peserta didik yang sudah bisa 
akan mengajari peserta didik yang belum bisa. 
d. Melalui metode pembiasaan. Ketika pembelajaran PAI, 
peserta didik dibiasakan untuk membaca al-Qur’an terlebih 
dahulu pada 15 menit sebelum masuk pada materi 
pembelajaran. 
e. Motivasi. Ketika pembelajaran PAI, guru sering kali 
memberikan motivasi kepada peserta didik berkaitan dengan 
pentingnya belajar membaca al-Qur’an dan memahami isi 
kandungannya.  
f. Kerja sama sekolah dengan orang tua. Untuk peserta didik 
yang belum bisa membaca al-Qur’an, guru memberikan surat 
panggilan kepada orang tua untuk dapat lebih memperhatikan 
anaknya kaitannya dengan membaca al-Qur’an. 
g. Kerja sama sekolah dengan masyarakat. Melalui guru PAI, 
peserta didik terutama yang belum lancar atau belum bisa 
dalam membaca al-Qur’an diminta untuk memanfaatkan 
lembaga pendidikan di lingkungan peserta didik seperti 
mengikuti TPQ, pengajian di masjid atau di tempat guru ngaji. 
h. Memanfaatkan fasilitas sekolah seperti media pembelajaran 
dan ruang belajar yang sudah memadai.  
 
4. Apakah masing-masing guru PAI mempunyai strategi yang 
berbeda dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
di SMP Negeri 1 Brangsong? 
“Ada beberapa kesamaan strategi antara guru PAI yang satu 
dengan yang lain karena kesepakatan yang dibuat bersama. 
Namun untuk lebih menunjang keberhasilan belajar peserta didik 
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an, antara 
guru PAI yang satu dengan yang lainnya menambahkan trik atau 
cara-cara tersendiri.”  
 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan untuk menetapkan 
strategi pembelajaran? 
“Di awal semester gasal, guru PAI dengan teman sejawat 
mengadakan rapat atau diskusi tentang pembelajaran PAI yang 
akan dilaksanakan selama satu tahun. Guru PAI dengan teman 
sejawat bekerja sama menentukan rangkaian kegiatan sebagai 
langkah strategis salah satunya yaitu meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an pada peserta didik. Materi membaca al-
Qur’an merupakan salah satu materi pokok yang terdapat pada 
mata pelajaran PAI, oleh karenanya guru juga menyusun RPP 
untuk memudahkan guru melaksanakan proses pembelajaran.  
a. Guru PAI menentukan tujuan atau kompetensi apa yang 
ingin dicapai, misalnya dalam hal ini adalah meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an. 
b. Menentukan pendekatan yang akan digunakan. 
c. Menyusun rangkaian kegiatan yang mengarah pada 
peningkatan keterampilan membaca al-Qur’an. 
d. Memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an. 
e. Menentukan indikator atau kriteria keberhasilan belajar 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.” 
 
6. Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan strategi yang 
telah ditetapkan? 
“Strategi di sini tidak hanya saya terapkan ketika materi 
membaca al-Qur’an, namun juga pada saat pembelajaran PAI 
maupun di luar pembelajaran PAI. Jadi ketika terdapat materi 
membaca al-Qur’an saya laksanakan sesuai dengan RPP yang 
telah saya buat, dan selebihnya disesuaikan dengan kondisi 
peserta didik.”  
 
7. Apa saja materi yang diajarakan kepada peserta didik untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Materi yang diajarkan diantaranya hukum bacaan tajwid, 
makha>rijul huru>f, yang disesuiakan dengan materi yang terdapat 
pada modul peserta didik. Namun, dalam praktiknya tidak hanya 
mengacu pada ayat yang terdapat pada modul saja. Karena 
terkadang antara ayat yang disajikan dengan hukum bacaan 
tajwid yang dipelajari kurang sesuai. Ketika ada pembelajaran 
PAI, siswa juga dibiasakan membaca al-Qur’an dan guru 
memberikan tambahan pengetahuan mengenai bacaan tajwid 
pada ayat al-Qur’an yang dibaca tersebut.” 
 
8. Apa saja metode yang digunakan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
a. Metode musya>fahah: Guru berhadapan dengan siswa dan 
melihat secara langsung bacaan al-Qur’an dari setiap siswa 
atau peserta didik. Guru akan membenarkan dengan 
mencontohkannya kembali kepada peserta didik apabila ada 
kekeliruan pada saat membaca. Belajar mengajar secara 
langsung berhadap-hadapan antara guru dengan peserta didik 
akan sangat memudahkan bagi peserta didik untuk 
membaguskan bacaannya, dan memudahkan guru untuk 
melihat kemampuan peserta didik.  
b. Metode pembiasaan: Pada setiap pembelajaran PAI, guru 
memberikan waktu kepada peserta didik secara bersama-sama 
untuk membaca al-Qur’an kurang lebih lima belas menit 
sebelum memasuki materi pembelajaran. Surat yang dibaca 
adalah juz ‘amma > (ad-Duha> sampai an-Na>s), ayat-ayat yang 
terdapat dalam materi pembelajaran, atau ayat-ayat masyhu>r 
yang dipilihkan guru. Selain itu guru juga membiasakan 
peserta didik untuk memperhatikan adab ketika membaca al-
Qur’an. Peserta didik duduk dengan tenang, mengawali 
membaca al-Qur’an dengan ta’awwudz dan basmallah, 
membaca dengan tidak tergesa-gesa, serta mengakhiri 
membaca al-Qur’an dengan tasdiq.  
 
“Metode-metode tersebut saya terapkan ketika terdapat 
pembelajaran PAI materi pokok al-Qur’an. Namun kalau 
hanya mengandalkan pertemuan, tentunya sangat kurang 
untuk mencapai hasil yang lebih. Jadi membaca al-Qur’an 
saya tambahkan di setiap pembelajaran PAI dan bisa juga di 
luar jam pelajaran PAI untuk siswa tertentu. Dan ini sebagai 
salah satu bentuk stategi yang saya terapkan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an.” 
 
9. Apa saja media yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Al-Qur’an, modul siswa, tajwid interaktif, dan LCD proyektor.” 
 
10. Bagaimana upaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam belajar membaca al-Qur’an? 
“Guru PAI selalu mengingatkan akan pentingnya mempelajari al-
Qur’an, manfaat membaca al-Qur’an dan memahami isi 
kandungannya serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.”  
 
11. Apa saja yang menjadi kriteria peserta didik terampil dalam 
membaca al-Qur’an? 
Jawaban:  
a. Ketepatan tajwid: Ketepatan tajwid disesuaikan dengan 
tingkat materi pembelajaran. Kelas IX terdapat bacaan 
Qalqalah dan mempelajari tanda waqaf. Ketika praktik 
membaca al-Qur’an guru juga menjelaskan hukum bacaan 
tajwid yang tidak terdapat pada materi pembelajaran untuk 
lebih membaguskan atau membenarkan bacaan siswa. 
b. Kesesuai dengan makhrajnya: Pengucapan makhraj berarti 
peserta didik dapat melafalkan huruf-huruf sesuai dengan 
tempat atau letak dari mana huruf-huruf tersebut dikeluarkan. 
c. Membaca al-Qur’an dengan tartil: Peserta didik berarti dapat 
membaca al-Qur’an lancar, perlahan-lahan, tajwidnya benar, 
makhrajnya juga benar, dan membacanya dengan penuh 
penghayatan.   
d. Membaca al-Qur’an dengan adab yang baik: Saya berusaha 
membiasakan siswa untuk memperhatikan adab membaca al-
Qur’an seperti berwudhu sebelum membaca al-Qur’an, 
mengawali membaca al-Qur’an dengan ta’awwudz dan 
basmallah, serta mengakhiri membaca al-Qur’an dengan 
tasdiq.  
 
12. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Tugas, portofolio, dan demonstrasi.” 
 
13. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi 
oleh guru PAI? 
“Tentunya ada perkembangan atau peningkatan. Terutama untuk 
peserta didik kelas IX yang sebelumnya telah mendapatkan 
pelajaran atau kegiatan-kegiatan yang mendorong pada 
peningkatan keterampilan membaca al-Qur’an di tingkatan yang 
sebelumnya yaitu kelas VII dan VIII.”  
 
14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Tidak ada patokan waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an. Asalkan ada sinergi yang baik 
antara guru, peserta didik, orang tua, serta sarana dan prasarana 
yang baik akan lebih cepat tercapainya keberhasilan belajar.” 
 
 
 
Brangsong, 02 Februari 2017 
Guru PAI 
 
 
 
Drs. Masruch 
NIP. 19600503 199512 1 001 
 
 
 
 
Narasumber : Drs. Masruch 
Jabatan  : Guru PAI kelas IX  
Hari/ Tanggal : Jumat, 25 November 2016 
Hal : Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan strategi 
guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an 
 
1. Faktor apa saja yang mendukung penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Guru PAI yang terampil dalam membaca al-Qur’an, tersedianya 
buku-buku atau kitab yang dibutuhkan peserta didik, dan 
lingkungan peserta didik yang mayoritas terdapat TPQ dan 
tempat mengaji al-Qur’an baik di Musholla atau di tempatnya 
guru ngaji.”  
 
2. Faktor apa saja yang menghambat penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Motivasi dari peserta didik yang kurang dan tidak adanya 
dukungan dari orang tua. Kedua faktor tersebut tentunya menjadi 
penghambat menghambat penerapan strategi guru PAI dalam 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an. Orang tua 
belum sepenuhnya memiliki kesadaran akan pentingnya 
pendidikan agama khususnya membaca al-Qur’an. Selain itu, 
motivasi dari diri peserta didik juga kurang karena mereka 
merasa sudah pernah belajar membaca al-Qur’an sehingga minat 
untuk belajar membaca al-Qur’an pun juga berkurang.” 
 
3. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan yang 
ada?  
“Ketika pembelajaran PAI guru selalu membarikan motivasi 
berkaitan dengan pentingnya membaca al-Qur’an dan memahami 
isi kandungannya. Selain itu guru PAI tetap berupaya 
bekerjasama dengan orang tua peserta didik khususnya bagi 
peserta didik yang belum bisa membaca al-Qur’an. Guru PAI 
selalu mengingatkan peserta didik dan memintanya untuk 
memanfaatkan lembaga pendidikan non formal seperti TPQ atau 
bisa juga mengikuti pengajian di musholla atau di tempatnya 
kyai.” 
 
Brangsong, 02 Februari 2017 
Guru PAI 
 
 
 
Drs. Masruch 
NIP. 19600503 199512 1 001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : Moh Izudin Mustafrokhin, S.Ag. 
Jabatan  : Guru PAI kelas VIII  
Hari/ Tanggal : Selasa, 29 November 2016 
Hal : Strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana arti penting keterampilan membaca al-Qur’an bagi 
peserta didik? 
“Sangat penting. Karena al-Qur’an sebagai dasar untuk 
mempelajari agama Islam. Peserta didik yang dapat membaca al-
Qur’an dengan baik juga akan lebih mudah mengikuti 
pembelajaran PAI. Sebagai umat Muslim, sudah menjadi 
kewajiban kita untuk membaca al-Qur’an, memahami maknanya, 
dan mengamalkan isi al-Qur’an.”  
 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an 
sebelum diterapkannya strategi oleh guru PAI? 
“Kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an sangat 
beragam. Ada yang kurang, sedang, dan bagus. Peserta didik 
yang memiliki kemampuan kurang yaitu mereka yang masih 
sangat terbata-bata dalam membaca al-Qur’an. Mereka ini di 
kelas VII nya karena belum bisa membaca dan setelah 
mendapatkan bimbingan dari guru PAI kelas VII ada 
peningkatan.”  
 
3. Bagaimana strategi dalam meningkatkan keterampilan membaca 
al-Qur’an pada siswa SMP Negeri 1 Brangsong? 
“Guru menerapkan beberapa metode yang dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam membaca al-Qur’an dan melakukan 
upaya-upaya lainnya misalnya pendampingan di luar jam 
pelajaran. 
a. Metode dri>ll. Peserta didik latihan terus menerus. Karena 
dengan latihan baik ketika terdapat pembelajaran membaca al-
Qur’an maupun dengan latihan di rumah akan membuat 
peserta didik semakin baik membaca al-Qur’annya. 
b. Kerja sama guru PAI dengan teman sejawat.  
c. Pendampingan. Terutama untuk peserta didik yang kurang 
atau belum bisa membaca al-Qur’an akan. 
d. Belajar dengan teman sejawat. Peserta didik yang sudah bisa 
akan mengajari peserta didik yang belum bisa. 
e. Metode pembiasaan. Ketika pembelajaran PAI, peserta didik 
dibiasakan untuk membaca al-Qur’an terlebih dahulu pada 15 
menit sebelum masuk pada materi pembelajaran. 
f. Memberikan motivasi. Ketika pembelajaran PAI, guru selalu 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk tidak bosan 
belajar al-Qur’an.  
g. Kerja sama sekolah dengan orang tua. Untuk peserta didik 
yang belum bisa membaca al-Qur’an, guru memberikan surat 
panggilan kepada orang tua untuk dapat lebih memperhatikan 
anaknya kaitannya dengan membaca al-Qur’an. 
h. Menggunakan media pembelajaran seperti LCD proyektor dan 
video.” 
i. Memberikan tugas yang berkaitan dengan membaca al-
Qur’an. 
 
4. Apakah masing-masing guru PAI mempunyai strategi yang 
berbeda dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
di SMP Negeri 1 Brangsong? 
“Memang ada beberapa kesamaan strategi antara guru PAI yang 
satu dengan yang lain karena kesepakatan yang dibuat bersama. 
Dan ditambahkan dengan metode atau upaya-upaya lainnya 
sebagai langkah strategis sesuai dengan kreativitas guru dan 
kondisi siswa.”  
 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan untuk menetapkan 
strategi pembelajaran? 
“Membuat rencana pembelajaran karena materi membaca al-
Qur’an merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai 
dalam materi pokok al-Qur’an. Pemodelan tugas atau kegiatan 
lain yang mengarah kepada membaca al-Qur’an ini diduskusikan 
oleh guru PAI di awal semester. Untuk praktiknya di lapangan, 
masing-masing guru juga melihat kreativitas dan kondisi 
kemampuan peserta didik.” 
 
6. Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan strategi yang 
telah ditetapkan? 
“Untuk materi membaca al-Qur’an mengacu pada RPP yang telah 
dibuat dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dan tidak 
sampai di situ, guru selanjutnya tetap memberikan tindak lanjut 
terhadap kemampuan peserta didik untuk terus berlatih.” 
 
7. Apa saja materi yang diajarakan kepada peserta didik untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Materi hukum bacaan tajwid, di kelas VIII terdapat hukum 
bacaan nun sukun, tanwin, mim sukun, dan bacaan tafkhim. 
Makha>rijul huru>f, dan isi kandungan ayat yang dipelajari.” 
 
8. Apa saja metode yang digunakan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Metode dri>ll, metode pembiasaan, belajar dengan teman sejawat, 
dan metode demonstrasi. Peserta didik belajar terus menerus, 
belajar dengan guru, teman sejawat, dan di rumah belajar dengan 
orang tua atau di tempat guru mengaji.” 
 
9. Apa saja media yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Al-Qur’an, modul, video, dan LCD proyektor.” 
 
10. Bagaimana upaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam belajar membaca al-Qur’an? 
“Saya selalu mengingatkan akan pentingnya mempelajari al-
Qur’an, manfaat membaca al-Qur’an dan memahami isi 
kandungannya serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Saya juga mengingatkan kepada siswa untuk selalu 
melakukan shalat, jujur, dan jangan sampai melupakan al-Qur’an. 
Karena bagaimana lagi anak-anak sekarang dengan pergaulan dan 
tekhnologi yang semakin modern membuat mereka sering 
mengabaikan kewajiban-kewajiban dalam beribadah sehingga 
saya tidak enggan untuk selalu mengingatkan mereka.” 
 
11. Apa saja yang menjadi kriteria peserta didik terampil dalam 
membaca al-Qur’an? 
“Membaca dengan tartil, artinya siswa dapat membaca sesuai 
dengan ketepatan tajwid, kesesuai dengan makhrajnya, dan 
membaca al-Qur’an dengan perlahan-lahan. Karena ini di ranah 
SMP, sekolah umum, jadi tingkat atau kriteria kemampuanya pun 
tidak saya haruskan yang bagus sekali. Namun akan menjadi poin 
plus jika memang ada peserta didik yang dasar kemampuannya 
membaca al-Qur’an sudah bagus dan ditambah dengan latihan 
yang terus menerus.” 
 
12. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Tugas, portofolio, tagihan, dan demonstrasi.” 
 
13. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi 
oleh guru PAI? 
“Ada perkembangan atau peningkatan. Dan peserta didik yang 
sampai belum bisa membaca al-Qur’an semakin sedikit. Sejak 
dari kelas VII memang guru PAI sudah melakukan upaya atau 
treatment untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
membaca al-Qur’an.” 
 
14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Ya tidak ada patokan waktu yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an. Asalkan peserta 
didik mempunyai kemauan dan ada sinergi yang baik antara guru, 
dan orang tua.” 
 
Brangsong, 02 Februari 2017 
Guru PAI 
 
 
 
Moh Izudin Mustafrokhin, S. Ag. 
NIP. 19770107 200501 1 003 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : Moh Izudin Mustafrokhin, S.Ag. 
Jabatan  : Guru PAI kelas VIII  
Tanggal : Selasa, 29 November 2016 
Hal : Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan strategi 
guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an 
 
1. Faktor apa saja yang mendukung penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“ Kemampuan peserta didik untuk mengikuti pelajaran, orang tua 
yang mengajarkan anaknya membaca al-Qur’an, lingkungan 
sekolah yang sangat kondusif dan fasilitas yang memadai, guru 
PAI yang mempunyai komitmen untuk membuat siswanya dapat 
membaca al-Qur’an, lingkungan peserta didik yang mayoritas 
terdapat TPQ dan tempat mengaji al-Qur’an.” 
 
2. Faktor apa saja yang menghambat penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Kurang adanya respon atau kesadaran dari sebagian orang tua 
untuk memperhatikan perkembangan keagamaan anaknya, 
khususnya dalam hal ini membaca al-Qur’an. Peserta didik 
cenderung lebih tertarik dengan tekhnologi dan media sosial.”  
 
3. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan yang 
ada?  
“Guru PAI selalu membarikan motivasi berkaitan dengan 
pentingnya membaca al-Qur’an dan memahami isi 
kandungannya. Peserta didik yang masih belum bisa membaca al-
Qur’an belajar dengan cara membaca melalui tulisan latinnya. 
Sedangkan peserta didik yang sudah bisa diminta untuk mau 
mengajari temannya yang belum bisa. Selain itu guru PAI juga 
tetap berupaya bekerja sama dengan orang tua peserta didik 
khususnya bagi peserta didik yang belum bisa membaca al-
Qur’an.” 
 
Brangsong, 02 Februari 2017 
Guru PAI 
 
 
 
 
Moh Izudin Mustafrokhin, S. Ag. 
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Narasumber : Dra. Hj. Siti Mahsunah 
Jabatan  : Guru PAI kelas VII  
Tanggal : Selasa, 29 November 2016 
Hal : Strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana arti penting keterampilan membaca al-Qur’an bagi 
peserta didik? 
“Sangat penting. Karena al-Qur’an sebagai dasar untuk 
mempelajari agama Islam. Peserta didik yang dapat membaca al-
Qur’an dengan baik juga akan lebih mudah mempelajari bacaan 
yang bertuliskan huruf Arab lainnya, seperti bacaan shalat, do’a, 
membaca hadits, dan lainnya. Sebagai umat Muslim, sudah 
menjadi kewajiban kita untuk membaca al-Qur’an, memahami 
maknanya, dan mengamalkan isi al-Qur’an. Membaca al-Qur’an 
merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
meningkatkan iman dan taqwa, serta merupakan ibadah untuk 
bekal khidupan di akhirat.”  
 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an 
sebelum diterapkannya strategi oleh guru PAI? 
“Kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an sangat 
beragam. Ada yang kurang, sedang, dan bagus. Untuk siswa kelas 
VII di awal pembelajaran diadakan pre tes untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an. Guru 
meminta siswa maju satu per satu membaca ayat al-Qur’an yang 
dipilihkan guru secara acak.  Melalui kegiatan pre tes tersebut, 
guru PAI mengelompokkan peserta didik ke dalam tiga kategori 
yaitu bagus, sedang dan kurang. Siswa yang membacanya bagus, 
artinya mereka mampu membaca dengan baik dan lancar, 
meskipun ada sedikit kekurangan dalam tajwid atau makhrajnya. 
Kategori sedang, ialah mereka bisa membaca al-Qur’an, namun 
kurang fasih, sedangkan untuk kategori kurang yaitu bagi mereka 
yang belum bisa membaca al-Qur’an atau bahkan belum bisa 
membedakan huruf hijaiyah. ”  
3. Bagaimana strategi dalam meningkatkan keterampilan membaca 
al-Qur’an pada siswa SMP Negeri 1 Brangsong? 
“Guru menerapkan beberapa metode di dalam pembelajaran PAI 
yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca al-
Qur’an dan melakukan upaya-upaya lainnya di luar pembelajaran 
yang dikhususkan untuk siswa yang kemampuan membacanya 
kurang. 
a. Kerja sama guru PAI dengan teman sejawat. Mulai dari 
mempersiapkan perencanaan, dan memperhatikan 
perkembangan peserta didik. 
b. Guru mengadakan pre test di awal pembelajaran PAI. 
c. Pendampingan. Terutama untuk peserta didik yang kurang 
atau belum bisa membaca al-Qur’an akan. 
d. Belajar dengan teman sejawat. Peserta didik yang sudah bisa 
akan mengajari peserta didik yang belum bisa. 
e. Metode pembiasaan. Ketika pembelajaran PAI, peserta didik 
dibiasakan untuk membaca al-Qur’an terlebih dahulu pada 15 
menit sebelum masuk pada materi pembelajaran. 
f. Memberikan motivasi. Ketika pembelajaran PAI, guru selalu 
memberikan motivasi kepada peserta didik berkaitan dengan 
pentingnya membaca al-Qur’an, mengamalkan, memahami isi 
kandungannya, dan mengamalkan ajaran di dalamnya.  
g. Kerja sama sekolah dengan orang tua. Untuk peserta didik 
yang belum bisa membaca al-Qur’an, guru memberikan surat 
panggilan kepada orang tua untuk dapat lebih memperhatikan 
anaknya kaitannya dengan membaca al-Qur’an. 
h. Menggunakan media pembelajaran seperti LCD proyektor dan 
video. 
i. Memberikan tugas dan tagihan yang berkaitan dengan 
membaca al-Qur’an.” 
 
4. Apakah masing-masing guru PAI mempunyai strategi yang 
berbeda dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
di SMP Negeri 1 Brangsong? 
“Pada intinya usaha yang dilakukan masing-masing guru 
ditujukan untuk meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an. 
Namun, dari kesepakatan 3 guru PAI, untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an yaitu dengan mengoptimalkan 
penggunaan metode yang mengarah pada tujuan, dan ditunjang 
dengan upaya lainnya yang bisa dilakukan di luar pembelajaran 
PAI. Hal ini bisa disesuaikan dengan kreativitas guru dan kondisi 
siswa.”  
 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan untuk menetapkan 
strategi pembelajaran? 
“Yang pertama tentu menentukan tujuan yang akan dicapai. 
Adapun tujuan ini juga termuat di dalam rencana pembelajaran, 
karena materi membaca al-Qur’an merupakan salah satu 
kompetensi yang harus dicapai dalam materi pokok al-Qur’an. 
Pemodelan tugas atau kegiatan lain yang mengarah kepada 
membaca al-Qur’an ini diduskusikan oleh guru PAI di awal 
semester. Untuk praktiknya di lapangan, masing-masing guru 
juga melihat kreativitas dan kondisi kemampuan peserta didik.” 
 
6. Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan strategi yang 
telah ditetapkan? 
“Untuk kelas VII, guru melakukan pre test di awal semester gasal 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Selanjutnya, 
penyampaian materi membaca al-Qur’an mengacu pada RPP 
yang telah dibuat dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Dan tidak sampai di situ, guru kemudian tetap memberikan 
tindak lanjut terhadap kemampuan peserta didik, baik dengan 
adanya pendampingan, latihan dengan disiplin, memberikan 
tugas, dan melakukan tagihan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan bacaan siswa dalam membaca al-Qur’an.” 
 
7. Apa saja materi yang diajarakan kepada peserta didik untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Materi hukum bacaan tajwid, misalnya di kelas VII semester 
gasal terdapat hukum bacaan tajwid semester gasal yaitu mad 
thabi’i, al-Syamsiyah dan al-Qamariyah, makha>rijul huru>f, dan 
isi kandungan ayat yang dipelajari. Selain itu saya juga 
memberikan tambahan mengenai adab membaca al-Qur’an, agar 
peserta didik semakin termotivasi dan bisa mempraktikkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.” 
8. Apa saja metode yang digunakan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Metode diskusi, metode pembiasaan, belajar dengan teman 
sejawat, dan metode demonstrasi. Untuk menambah semangat 
belajar peserta didik saya juga selalu memberikan motivasi, 
menceritakan pengalaman atau kisah, menggunakan index card 
match, dan memberikan reward sesuai dengan kinerja siswa.” 
 
9. Apa saja media yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Al-Qur’an, modul, tajwid interaktif, dan LCD proyektor.” 
 
10. Bagaimana upaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam belajar membaca al-Qur’an? 
“Mengingatkan akan pentingnya mempelajari al-Qur’an, manfaat 
membaca al-Qur’an dan memahami isi kandungannya serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menyampaiakan 
hadits-hadits yang dapat menambah semangat siswa untuk 
membaca al-Qur’an seperti; “Terangilah rumah-rumahmu dengan 
shalat dan bacaan al-Qur’an.” Karena dengan shalat dan 
membaca al-Qur’an, suasana rumah akan damai dan tenang. 
Membaca al-Qur’an merupakan sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, meningkatkan iman dan taqwa, serta 
merupakan ibadah untuk bekal khidupan di akhirat. Selain itu 
juga dengan memberikan penghargaan yaitu berupa nilai maupun 
perhatian kepada peserta didik.” 
 
11. Apa saja yang menjadi kriteria peserta didik terampil dalam 
membaca al-Qur’an? 
“Membaca dengan fasih, yaitu bacaannya tartil, sesuai dengan 
tajwidnya, sesuai dengan makhrajnya.”  
 
12. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Tugas, portofolio, tagihan, dan demonstrasi. Dengan adanya 
tugas portofolio yang diberikan yaitu berupa laporan membaca 
al-Qur’an setelah materi al-Qur’an di sampaikan, diharapakan 
peserta didik bisa disiplin rutin membaca al-Qur’an.” 
 
13. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi 
oleh guru PAI? 
“Ada peningkatan. Dari tahun ke tahun peserta didik yang sampai 
belum bisa membaca al-Qur’an semakin sedikit. Sejak dari kelas 
VII memang guru PAI sudah melakukan upaya atau treatment 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca 
al-Qur’an. Untuk peserta didik yang masih belum bisa sebagai 
langkah terakhirnya yaitu membaca tulisan latinnya dan 
mencocokkan dengan huruf Arabnya dengan bantuan guru atau 
teman sejawat.” 
14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Selama belajar PAI akan diupayakan untuk belajar al-Qur’an, 
mulai dari memperbaiki bacaan yang masih kurang dan 
membaguskannya. Karena memang ketika pembelajaran PAI 
baik di kelas VII, VIII, dan IX peserta didik sebisa mungkin 
dibiasakan untuk disiplin membaca al-Qur’an. Hal ini juga perlu 
ditunjang dengan kesungguhan peserta didik untuk mau terus 
belajar dan dukungan orang tua dengan memberikan pengajaran 
membaca al-Qur’an bagi anaknya. Untuk peserta didik yang 
memang memiliki kemampuan yang baik, sudah mendapatkan 
pendidikan al-Qur’an baik dari lembaga formal, non formal, 
maupun dari keluarga maka akan lebih mudah meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an. Sedangkan dari peserta didik 
yang memang belum bisa, maka harus ada tindakan aktif baik 
dari siswa itu sendiri, guru PAI, dan tentunya orang tua.” 
  
Brangsong, 02 Februari 2017 
Guru PAI 
 
 
 
 
Dra. Hj. Siti Mahsunah 
NIP. 19571221 198403 2 008 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : Dra. Hj. Siti Mahsunah 
Jabatan  : Guru PAI kelas VII 
Tanggal : Selasa, 29 November 2016 
Hal : Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan strategi 
guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an 
1. Faktor apa saja yang mendukung penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“ Kemampuan peserta didik, kemauan untuk belajar, keluarga 
atau orang tua yang mengajarkan anaknya membaca al-Qur’an di 
rumah, lingkungan sekolah yang sangat kondusif dan fasilitas 
yang memadai, guru PAI yang mempunyai komitmen untuk 
membuat siswanya dapat membaca al-Qur’an, lingkungan peserta 
didik yang mayoritas terdapat TPQ dan tempat mengaji al-
Qur’an.” 
 
2. Faktor apa saja yang menghambat penerapan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Peserta didik yang belum bisa membaca al-Qur’an terkadang 
justru takut ketika ada pelajaran PAI, tidak ada ekstrakulikuler 
untuk mengembangkan bakat peserta didik yang sudah fasih 
dalam membaca al-Qur’an, hal ini karena memang minat dari 
peserta didik itu sendiri juga sangat kurang. Kurang adanya 
respon atau kesadaran dari sebagian orang tua untuk 
memperhatikan perkembangan keagamaan anaknya, khususnya 
dalam hal ini membaca al-Qur’an.”  
 
3. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan yang 
ada?  
“Membarikan motivasi berkaitan dengan pentingnya membaca 
al-Qur’an dan memahami isi kandungannya, menasihati peserta 
didik dengan penuh perhatian terutama bagi mereka yang belum 
bisa membaca al-Qur’an. Peserta didik dibiasakan membaca al-
Qur’an pada setiap pembelajaran PAI, peserta didik yang masih 
belum bisa membaca al-Qur’an belajar dengan cara membaca 
melalui tulisan latinnya. Sedangkan peserta didik yang sudah bisa 
diminta untuk mau mengajari temannya yang belum bisa. Selain 
itu guru PAI juga tetap berupaya bekerja sama dengan orang tua 
peserta didik khususnya bagi peserta didik yang belum bisa 
membaca al-Qur’an.” 
 
Brangsong, 02 Februari 2017 
Guru PAI 
 
 
 
Dra. Hj. Siti Mahsunah 
NIP. 19571221 198403 2 008 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber : Drs. Muh Rosidin, M.Pd.  
Jabatan  : Kepala SMP Negeri 1 Brangsong 
Tanggal : Senin, 05 Desember 2016 
Hal : Profil SMP Negeri 1 Brangsong dan penerapan 
strategi oleh guru PAI dalam meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an 
 
1. Apa visi dan misi SMP Negeri 1 Brangsong? 
“Visi SMP Negeri 1 Brangsong: Mewujudkan Insan yang 
Beriman, Bertaqwa, Berprestasi, Cerdas dan Terampil serta Cinta 
Lingkungan. 
Misi SMP Negeri 1 Brangsong: 
h. Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dan kepercayaan masing-masing. 
i. Menanamkan perilaku yang berbudi pekerti luhur. 
j. Meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
k. Menumbuhkan semangat berprestasi, rasa tanggung jawab dan 
disiplin secara intensif bagi guru, karyawan dan siswa. 
l. Optimalisasi hasil UN di atas rata-rata daerah. 
m. Meningkatkan potensi khusus di bidang olah raga, kesenian, 
keterampilan, pramuka, dan PMR sebagai kader-kader bangsa. 
n. Menciptakan dan menigkatkan ketertiban dan keamanan.” 
 
2. Bagaimana langkah yang dilakukan pihak sekolah untuk 
merealisasikan visi dan misi tersebut? 
“Melalui pembelajaran di kelas yang dilaksanakan oleh masing-
masing guru mata pelajaran, kegiatan-kegiatan yang bersifat 
pengembangan diri atau ekstrakulikuler, memberikan pelayanan 
dan fasilitas yang baik kepada seluruh warga sekolah, 
mengamalkan ajaran agama sesuai dengan kepercayaan masing-
masing, dan menanamkan budaya saling menghormati. Selain itu 
guru-guru diberikan pelatihan terkait dengan kurikulum yang 
digunakan, mengoptimalkan potensi peserta didik dan 
mengikutsertakannya di dalam berbagai cabang perlombaan.”  
3. Kurikulum apa yang digunakan di SMP Negeri 1 Brangsong? 
“Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dan sudah 
diterapkan sejak tahun 2013 untuk semua kelas.” 
 
4. Bagaimana struktur organisasi di SMP Negeri 1 Brangsong? 
“SMP Negeri 1 Brangsong merupakan lembaga pendidikan 
formal yang berdiri di bawah naungan Departemen Pendidikan 
Nasional. Struktur organisasi di SMP Negeri 1 Brangsong yang 
didirikan oleh pemerintah pusat di bawah pengawasan Fandholi, 
S.Pd. sebagai Ketua Komite, dan dikepalai oleh Drs. Muh 
Rosidin, M.Pd., serta bidang Tata Usaha oleh Ibu Kastatik. Waka 
Kesiswaan Ermin Siti Nurcholis,S.Pd., segenap Dewan Guru, 
Wali Kelas dan peserta didik SMP Negeri 1 Brangsong.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Brangsong 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAKA SAPRAS. 
Sudarsih, S.Pd. 
NIP. 19630522 198603 2 007 
WAKA KURIKULUM 
Rusmin, S.Pd., M.A. 
NIP. 19650510 199103 1 016 
WAKA KESISWAAN. 
Ermin Siti Nurcholis, S.Pd. 
NIP. 19690816 199802 2 001 
 
WAKA HUMAS 
Drs. Masruch 
NIP.19600503 199512 1 001 
 
KOMITE 
SEKOLAH 
Fandholi, S.Pd. 
KEPALA SEKOLAH 
Drs. Muh Rosidin, M.Pd. 
NIP. 19620411 199702 1 002 
TATA USAHA 
Kastatik 
NIP. 19611019 198701 2 001 
DEWAN GURU 
 
SISWA 
Komite SMP Negeri 1 Brangsong 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETUA 
Fandholi, S.Pd. 
WAKIL KETUA 
K.H. Zubaidi 
BENDAHARA 
Aniek Eko Sulistiyowati,  S.KM. 
ANGGOTA 
1. Sukoco 
2. Bambang Irawan 
3. Sofyanto 
4. H. Suparno 
5. Hj. Kiswati 
SEKRETARIS 
Totok Haryanto 
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 
Brangsong? 
“Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Brangsong 
sudah baik. Penilaian PAI lebih lengkap, karena di dalam 
kurikulum 2013 terdapat penilaian pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Guru PAI juga memberikan kesempatan kepada 
peserta didik yang beragama Islam untuk bisa mengamalkan 
ajaran agamanya di sekolah seperti shalat dhuha, shalat dhuhur 
berjamaah, dan membaca al-Qur’an. Selain itu guru PAI juga 
memiliki kemampuan yang sangat potensial, kreatif, serta bisa 
memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah.”   
 
6. Bagaimana tanggapan Bapak tentang strategi yang digunakan 
guru PAI untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 
membaca al-Qur’an? 
“Sangat baik. Karena tidak semua guru PAI di sekolah-sekolah 
itu mau dan memiliki komitmen untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didiknya dalam membaca al-Qur’an. Dan 
guru-guru PAI di sini memang saya lihat cukup tlaten kepada 
peserta didik. Apalagi ini adalah sekolah umum, bukan 
madrasah.”  
 
7. Bagaimana pengaruh strategi guru PAI terhadap keterampilan 
peserta didik dalam membaca al-Qur’an? 
“Sangat bagus. Karena dari tahun ke tahun peserta didik yang 
tidak bisa membaca al-Qur’an semakin berkurang.”  
 
8. Apakah ada kegiatan khusus atau ekstrakurikuler yang berkaitan 
dengan pembelajaran membaca al-Qur’an? 
“Untuk ekstrakurikuler memang pernah ada, namun karena di 
tengah perjalanan minat siswa semakin sedikit sehingga 
ditiadakan. Akan tetapi, kalau ada perlombaan yang berkaitan 
dengan membaca al-Qur’an, sekolah tetap mengikutsertakan dan 
memberikan pelatihan kepada peserta didik melalui rekomendasi 
dari guru PAI.” 
 
9. Bagaimana fasilitas yang diberikan sekolah untuk mendukung 
pembelajaran al-Qur’an? 
“Sudah baik. Terdapat modul siswa, perpustakaan menyediakan 
al-Qur’an, guru memberikan kitab atau buku yang dibutuhkan 
siswa untuk belajar membaca al-Qur’an, masjid yang cukup luas 
dan bersih, kelas yang nyaman, terdapat LCD proyektor, dan 
suasana sekolah yang kondusif.” 
 
 
Brangsong, 02 Februari 2017 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
Drs. Muh Rosidin, M. Pd. 
NIP. 19620411 199702 1 002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 29 November 2016 
Narasumber : Alya  
Kelas : VII A 
Hal : Strategi yang digunakan guru PAI untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an saudara di awal 
semester atau sebelum diterapkannya strategi dari guru PAI? 
“Belum begitu lancar.”  
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an? 
“Di awal pembelaran PAI kita di tes membaca al-Qur’an satu per 
satu, sering praktik membaca al-Qur’an ketika pelajaran PAI. 
Diberi tugas untuk membaca al-Qur’an di rumah dan 
dikumpulkan.” 
 
3. Apakah strategi yang diterapkan guru PAI mampu meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Iya, saya dulu belum lancar membaca al-Qur’an, tapi sekarang 
sudah ada peningkatan.” 
 
4. Apa saja yang diajarkan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Bacaan tajwidnya, menceritakan isi kandungan ayat yang 
dibaca, membacanya tidak boleh terburu-buru.” 
 
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI dalam belajar 
membaca al-Qur’an? 
“Diminta maju satu per satu membaca ayat yang ada di buku 
pelajaran, diberikan tugas mencari bacaan tajwid, dan diberikan 
tugas membaca al-Qur’an di rumah.” 
 
Hal: Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan membaca al-
Qur’an 
1. Apa yang menyebabkan kesulitan membaca al-Qur’an? 
“Bacaan tajwid dan makhrajnya.” 
2. Apakah saudara tertarik untuk belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya.” 
3. Mengapa saudara perlu belajar membaca al-Qur’an? 
“Karena al-Qur’an sebagai pedoman hidup kita.”  
4. Apakah saudara juga membaca al-Qur’an selain di lingkungan 
sekolah? 
“Iya, tapi kadang-kadang.” 
5. Apakah keluarga di rumah ikut berperan dalam meningkatkan 
belajar membaca al-Qur’an? 
“Orang tua tidak pernah menyuruh.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 29 November 2016 
Narasumber : Naufal 
Kelas : VII B 
Hal : Strategi yang digunakan guru PAI untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an saudara di awal 
semester atau sebelum diterapkannya strategi dari guru PAI? 
“Belum bisa membaca al-Qur’an.”  
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an? 
“Dites membaca al-Qur’an satu per satu, diberikan nasihat, 
semangat, diminta untuk mengaji di guru ngaji, sering praktik 
membaca al-Qur’an ketika pelajaran PAI. Diberi tugas untuk 
membaca al-Qur’an di rumah dan dikumpulkan. Untuk yang 
belum bisa membaca al-Qur’an harus ditanda tangani guru 
ngajinya.” 
 
3. Apakah strategi yang diterapkan guru PAI mampu meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Iya, sekarang saya sudah membedakan huruf hijaiyah, kalau 
dulu belum bisa.” 
 
4. Apa saja yang diajarkan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Saya belajar dari awal dan didampingi guru PAI.” 
 
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI dalam belajar 
membaca al-Qur’an? 
“Maju satu per satu, untuk yang belum bisa membaca al-Qur’an 
diminta untuk membaca dengan tulisan latinnya dan dihafalkan, 
diberikan tugas membaca al-Qur’an di tempat mengaji.” 
Hal: Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan membaca al-
Qur’an 
1. Apa yang menyebabkan kesulitan membaca al-Qur’an? 
“Kesulitan saat membaca hurufnya. Saya pernah TPQ tetapi 
sebentar dan keluar.” 
2. Apakah saudara tertarik untuk belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya.” 
3. Mengapa saudara perlu belajar membaca al-Qur’an? 
“Karena al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam.”  
4. Apakah saudara juga membaca al-Qur’an selain di lingkungan 
sekolah? 
“Iya, setelah mendpatkan nasihat dari Bu Mahsunah saya 
sekarang mengaji di tempatnya guru ngaji.” 
 
5. Apakah keluarga di rumah ikut berperan dalam meningkatkan 
belajar membaca al-Qur’an? 
“Orang tua tidak pernah menyuruh mengaji, tapi justru meminta 
saya les pelajaran UN. Namun setelah ada surat pemanggilan dari 
sekolah, dan dinasihati guru PAI, saya sekarang sudah mengaji di 
tempatnya guru ngaji. ” 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 30 November 2016 
Narasumber : Alexandrin 
Kelas : VIII A 
Hal : Strategi yang digunakan guru PAI untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an saudara di awal 
semester atau sebelum diterapkannya strategi dari guru PAI? 
“Sudah bisa membaca al-Qur’an, tapi kadang masih kurang tepat 
menerapkan bacaan tajwidnya.”  
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an? 
“Membaca al-Qur’an ketika ada pelajaran PAI, diberikan tugas 
mencari bacaan tajwid, siswa yang sudah bisa mengajari 
temannya yang belum atau masih kurang membaca al-Qur’annya. 
Agar bacaan kita semakin bagus, guru selalu memotivasi kita 
untuk selalu berlatih. Diberi tugas untuk membaca al-Qur’an di 
rumah dan dikumpulkan.” 
3. Apakah strategi yang diterapkan guru PAI mampu meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Iya.” 
4. Apa saja yang diajarkan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Bacaan tajwid, dan pemahaman terhadap isi ayat yang 
dipelajari.” 
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI dalam belajar 
membaca al-Qur’an? 
“Demonstrasi, diberi tugas, dan siswa yang belum bisa membaca 
al-Qur’an nanti di diajari guru.” 
 
 
Hal: Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan membaca al-
Qur’an 
1. Apa yang menyebabkan kesulitan membaca al-Qur’an? 
“Ketika ada ayat yang panjang, kadang bingung berhentinya.” 
2. Apakah saudara tertarik untuk belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya.” 
3. Mengapa saudara perlu belajar membaca al-Qur’an? 
“Karena al-Qur’an sebagai pedoman hidup kita, dan kalau bisa 
membaca al-Qur’an akan lebih mudah juga mengikuti pelajaran 
PAI.”  
 
4. Apakah saudara juga membaca al-Qur’an selain di lingkungan 
sekolah? 
“Iya, di rumah.” 
 
5. Apakah keluarga di rumah ikut berperan dalam meningkatkan 
belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya, orang tua juga mengaji di rumah.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 30 November 2016 
Narasumber : Adistria 
Kelas : VIII A 
Hal : Strategi yang digunakan guru PAI untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an saudara di awal 
semester atau sebelum diterapkannya strategi dari guru PAI? 
“Sudah bisa membaca al-Qur’an.” 
 
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an? 
“Membaca al-Qur’an ketika ada pelajaran PAI, guru 
menggunakan video tajwid interaktif, sehingga pemelajaran lebih 
menarik. Diberi tugas mencari bacaan tajwid, belajar dengan 
teman sejawat, guru selalu memotivasi kita untuk selalu berlatih. 
Diberi tugas untuk membaca al-Qur’an di rumah dan 
dikumpulkan.”  
 
3. Apakah strategi yang diterapkan guru PAI mampu meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Iya.” 
 
4. Apa saja yang diajarkan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Bacaan tajwid, dan pemahaman terhadap isi ayat yang 
dipelajari.” 
 
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI dalam belajar 
membaca al-Qur’an? 
“Demonstrasi, diberi tugas bacaan tajwid dan tugas membaca al-
Qur’an dirumah.” 
Hal: Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan membaca al-
Qur’an 
1. Apa yang menyebabkan kesulitan membaca al-Qur’an? 
“Ya, kadang kurang tepat melafalkan makhraj huruf dan bacaan 
tajwidnya.” 
2. Apakah saudara tertarik untuk belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya.” 
3. Mengapa saudara perlu belajar membaca al-Qur’an? 
“Karena al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam.”  
 
4. Apakah saudara juga membaca al-Qur’an selain di lingkungan 
sekolah? 
“Iya, di tempat guru ngaji.” 
 
5. Apakah keluarga di rumah ikut berperan dalam meningkatkan 
belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya, orang tua mengajarkan mengaji dan memberikan contoh 
dengan selalu mengaji di rumah.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : 09 Januari 2017 
Narasumber : Siti Muktamaroh 
Kelas : IX I 
Hal : Strategi yang digunakan guru PAI untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an saudara di awal 
semester atau sebelum diterapkannya strategi dari guru PAI? 
“Sudah bisa membaca al-Qur’an.” 
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an? 
“Membaca al-Qur’an bersama-sama ketika ada pelajaran PAI, 
guru menggunakan video tajwid interaktif, sehingga pemelajaran 
lebih menarik. Diberi tugas mencari bacaan tajwid, guru 
memberikan motivasi yang mendorong kita untuk mempelajari 
al-Qur’an. Diberi tugas untuk membaca al-Qur’an di rumah, 
tugas diberikan setelah materi al-Qur’an dan ketika bulan 
Ramadhan.”  
3. Apakah strategi yang diterapkan guru PAI mampu meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Iya, sekarang sudah lebih lancar.” 
4. Apa saja yang diajarkan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Bacaan tajwid, dan pemahaman terhadap isi ayat yang 
dipelajari.” 
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI dalam belajar 
membaca al-Qur’an? 
“Siswa maju satu persatu membaca al-Qur’an, diberi tugas 
bacaan tajwid dan tugas membaca al-Qur’an dirumah.” 
 
 
Hal: Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan membaca al-
Qur’an 
1. Apa yang menyebabkan kesulitan membaca al-Qur’an? 
“Bingung untuk berhenti pada ayat yang panjang dan memulai 
menyambung membacanya  kembali.” 
 
2. Apakah saudara tertarik untuk belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya.” 
3. Mengapa saudara perlu belajar membaca al-Qur’an? 
“Karena al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam. Membaca 
al-Qur’an dengan tartil juga akan mendorong kita untuk mau 
memahami isi kandungannya.”  
 
4. Apakah saudara juga membaca al-Qur’an selain di lingkungan 
sekolah? 
“Iya, di tempat guru ngaji.” 
 
5. Apakah keluarga di rumah ikut berperan dalam meningkatkan 
belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya, orang tua juga memberikan contoh mengaji di rumah.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : 09 Januari 2017 
Narasumber : Nafis Dzul Amjad 
Kelas : IX I 
Hal : Strategi yang digunakan guru PAI untuk 
meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an saudara di awal 
semester atau sebelum diterapkannya strategi dari guru PAI? 
“Saya sudah bisa membaca al-Qur’an.” 
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur’an? 
“Membaca al-Qur’an bersama-sama ketika ada pelajaran PAI 
dengan dipimpin oleh salah satu siswa secara bergantian, belajar 
dengan teman sejawat, guru menggunakan video tajwid interaktif. 
Berdiskusi diberi tugas mencari bacaan tajwid, guru memberikan 
motivasi yang mendorong kita untuk mempelajari al-Qur’an. 
Diberi tugas untuk membaca al-Qur’an di rumah setelah materi 
al-Qur’an dan ketika bulan Ramadhan.”  
3. Apakah strategi yang diterapkan guru PAI mampu meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Iya, saya membaca al-Qur’annya sekarang tambah lancar.” 
4. Apa saja yang diajarkan guru PAI untuk meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an? 
“Bacaan tajwid, pembiasaan untuk rajin membaca al-Qur’an, dan 
pemahaman terhadap isi ayat yang dipelajari.” 
5. Bagaimana evaluasi yang diberikan guru PAI dalam belajar 
membaca al-Qur’an? 
“Siswa maju satu persatu membaca al-Qur’an, kemudian guru 
akan membenarkan jika ada kesalahan.Diberi tugas bacaan tajwid 
dan tugas membaca al-Qur’an dirumah.” 
 
Hal: Faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan membaca al-
Qur’an 
1. Apa yang menyebabkan kesulitan membaca al-Qur’an? 
“Kadang-kadang kurang tepat saja menerapkan hukum bacaan 
tajwidnya.” 
 
2. Apakah saudara tertarik untuk belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya, tertarik.” 
3. Mengapa saudara perlu belajar membaca al-Qur’an? 
“Karena al-Qur’an adalah pedoman hidup umat Islam, membaca 
al-Qur’an merupakan ibadah, dan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT .”  
 
4. Apakah saudara juga membaca al-Qur’an selain di lingkungan 
sekolah? 
“Iya, di rumah.” 
 
5. Apakah keluarga di rumah ikut berperan dalam meningkatkan 
belajar membaca al-Qur’an? 
“Iya, bapak saya mengajar ngaji di rumah dan saya belajar 
dengan bapak.” 
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Lampiran 7
 
 
 KELAS 8  A       
1 7677 ADISTIA RIZA AMALIA P 98 98 99 98 3,93 A
2 7514 AHMAD DZAKI AL AYYUBI L 94 93 94 94 3,75 A-
3 7515 ALEXANDRIN FARAH DIBA P 95 96 96 96 3,83 A-
4 7742 AMARA KHOIRUMA DZIKRIYA P 96 96 97 96 3,85 A
5 7516 ANANDA FIRSTA KARUNIA PUTRI P 97 97 97 97 3,88 A
6 7517 ANDINA SUGESTI P 97 96 96 96 3,85 A
7 7648 ANGGORO MAULIDUN L 92 90 89 90 3,61 A-
8 7490 AWALIA FITRIANI P 97 95 96 96 3,84 A-
9 7718 AYU KARTINI P 89 88 89 89 3,55 A-
10 7490 DINDA AULIA MUSTAQIMAH P 94 94 93 94 3,75 A-
11 7553 EKA PRAMESWARI P 95 95 96 95 3,81 A-
12 7527 ERIKA OKTAVIANI P 94 96 95 95 3,80 A-
13 7463 KHOIRUL ANAM L 92 93 91 92 3,68 A-
14 7532 LAELI NUR KHASANAH P 92 94 92 93 3,71 A-
15 7533 LIAFATHRA P 95 95 94 95 3,79 A-
16 7687 LINA LUDFI TRIANA P
17 7465 M FARKHAN HANAN L 98 97 97 97 3,89 A
18 7691 MEIRINA EKA MAULIDYANI P 95 93 94 94 3,76 A-
19 7599 MILATI ZAHRO P 95 94 95 95 3,79 A-
20 7500 MUHAMMAD BUMI RAHARJO L 94 94 93 94 3,75 A-
21 7537 NADIYAH KHOIRUNNISA P 94 95 92 94 3,75 A-
22 7538 NESIFA ARZAYANI P 95 96 94 95 3,80 A-
23 7504 NOR MURODAH P 92 90 92 91 3,65 A-
24 7633 RADHYANA DWI C P 97 96 96 96 3,85 A
25 7735 ROUDLOTUL JANAH P 98 98 98 98 3,92 A
26 7670 RIFKA INTANIA CAHAYASARI P 95 94 95 95 3,79 A-
27 7540 RIZKY DWI KHOIRUNNISA P 96 96 94 95 3,81 A-
28 7542 SALSABILA EKA YULIANA P 95 95 96 95 3,81 A-
29 7573 SHOFIYATUL KHARIROH P 96 97 96 96 3,85 A
30 7543 SOFIYA KURNIAWATI ZAHRO P 94 95 94 94 3,77 A-
31 7608 YULIA ULFA P 97 95 95 96 3,83 A-
32 7609 YUSUF ADIANDARU L 95 96 95 95 3,81 A-
31  
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 Nilai Tertinggi 98
 Nilai Terendah 89
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TAHUN PELAJARAN 2016/2017
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
Jumlah Siswa Tidak Tercapai
Jumlah Siswa Tercapai dan Terlampaui
Ketuntasan Belajar (%)
Daya Serap (%)
PR
ED
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A
T
Jumlah Seluruh Nilai Siswa
Jumlah Siswa Seluruhnya
 KELAS 8   B      
1 7483 AHMAD NAJWA ALBARIK L 97 98 98 98 3,91 A
2 7712 ALFARID QOLBI P 88 85 86 86 3,45 B+
3 7678 AMELIA CHOLIFAH RAGILINA P 83 83 82 83 3,31 B+
4 7714 ANDRE ARDIAN SAPUTRA L 88 88 86 87 3,49 B+
5 7450 ANINDIYA YUMA PRAMUDIYA P 93 90 93 92 3,68 A-
6 7454 AUVI CHUSNALMILLAH P 0,00 D+
7 7455 CITRA WAHYU BANOWATI P 95 96 96 96 3,83 A-
8 7524 DEVIA ROVIANI P 90 92 92 91 3,65 A-
9 7583 DEWI WULANDARI P 93 93 92 93 3,71 A-
10 7720 DISKA RAHMA ZALIYANTI P 94 90 92 92 3,68 A-
11 7722 FIRMAN SETIADINATA L 95 93 95 94 3,77 A-
12 7620 HANNU RIFKI WIJAYA L 88 90 87 88 3,53 A-
13 7726 LALA JAMILA RIAFI DEWI P 95 96 95 95 3,81 A-
14 7625 M RIO FERDINAND L 95 96 96 96 3,83 A-
15 7730 MUHAMAD RIZKI RIAN FARDA L 93 95 95 94 3,77 A-
16 7628 MUHAMAD AGUS SATRIA L 90 88 89 89 3,56 A-
17 7501 MUHAMMAD HERI SETIAWAN P 88 90 90 89 3,57 A-
18 7536 MUHAMMAD NURUL HUDA P 95 94 93 94 3,76 A-
19 7539 NOVA RISGA IKHSANDI L 87 88 89 88 3,52 A-
20 7699 RAHMA ALIFIANA L 98 97 96 97 3,88 A
21 7507 RAVIDA MUTIA RAHMA P 0,00 D+
22 7736 RENDY ARDHIA BIMANTARA L 92 95 96 94 3,77 A-
23 7737 RISMA MUTIA IKHTIANDINI L 93 96 97 95 3,81 A-
24 7703 RISQI NUR HUDA L 97 96 95 96 3,84 A-
25 7605 SATRIO DEWANGGA P 97 95 95 96 3,83 A-
26 7511 SONNYA INDAR NATASYA P 0,00 D+
27 7638 SUPRIYATI L 86 87 85 86 3,44 B+
28 7544 TAUWAFFAL AKBAR ARMADA P 86 86 87 86 3,45 B+
29 7606 WAHYU FUADI P 88 85 86 86 3,45 B+
30 7545 WAHYU NUR HIDAYAT P 94 93 96 94 3,77 A-
31 7607 WULAN HIKMAH P 97 95 95 96 3,83 A-
32 7481 YEHOSHA AMADEUS ANANDITA L
31  
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0
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 Rata -rata Nilai 92
 Nilai Tertinggi 97
 Nilai Terendah 83
Mengetahui Brangsong 
Kepala Sekolah Guru PAI dan Budi Pekerti
Drs Muh Rosidin, M.Pd Muh Izuddin M, S.Ag
NIP 19620411 199702 1002 NIP 19770107 200501 1003
Jumlah Siswa Seluruhnya
Jumlah Seluruh Nilai Siswa
Jumlah Siswa Tidak Tercapai
Jumlah Siswa Tercapai dan Terlampaui
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Daya Serap (%)
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DOKUMENTASI 
Halaman depan SMP Negeri 1 Brangsong 
 
 
Wawancara dengan guru PAI kelas VII 
 
 
 Wawancara dengan guru PAI kelas VIII 
 
 
Wawancara dengan peserta didik 
 
 
 
 Guru PAI kelas IX memberikan motivasi kepada peserta didik 
 
 
Salah satu peserta didik memimpin membaca al-Qur’an 
 
 
 Guru PAI memanfaatkan LCD proyektor sebagai media pembelajaran 
 
 
Guru PAI melakukan tagihan pada siswa yang kemampuan membaca 
al-Qur’annya kurang 
 
Guru PAI melakukan tagihan pada siswa yang kemampuan membaca 
al-Qur’annya kurang 
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